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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informast aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f; dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subehanahu
Wata’ala atas rahmat dan karunia-Nya sehingga BUKU AJAR dengan
judul "BELAJAR DAN PEMBELAJARAN”" dapat diselesaikan. BUKU
AJAR ini dirancang wuntuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang konsep belajar dan pembelajaran dan teori-teori
belajar, Di dalam buku ajar ini, kami menyajikan proses pembelajaran
yang didukung oleh pendekatan pembelajaran inovatif.

Buku ajar ini juga mencakup berbagai topik penting, seperti
Konsep Belajar dan Pembelajaran, Teori Deskriptif dan Preskriptif,
Teori Behavioristik, Teori belajar Kognitif, Teori Belajar
Konstruktivisme, Teori Sibernetik, Teori Kecerdasan Majemuk, Teori
belajar Sosiokultural dan Isu-Isu Mutakhir Pendidikan dalam Negeri.
Setiap KBM disusun secara sistematis yang dilengkapi dengan studi
kasus untuk membantu mahasiswa memahami konsep-konsep
tersebut secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks nyata

Semoga Buku Ajar ini menjadi sumber pengetahuan yang
berharga dan membantu dalam memahami lebih mendalam tentang

konsep Belajar dan Pembelajaran

Makassar, 24 Agustus 2026

Penulis
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BAB1
KONSEP BELAJAR DAN
PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
Belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan yang terjadi

dalam diri seseorang ditunjukkan melalui perbedaan perilaku
sebelum dan sesudah belajar. Perubahan ini muncul karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup. Belajar bukan hanya sekadar mengingat atau
menambah pengetahuan, tetapi juga mencakup pengalaman langsung
yang membuat seseorang memiliki keterampilan, pemahaman, serta
sikap baru yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan dapat dipandang sebagai wujud nyata dari proses belajar,
sebab di dalamnya terdapat usaha terencana untuk mengembangkan
potensi individu secara menyeluruh. Proses ini bertumpu pada empat
landasan utama, yaitu: memahami pengetahuan sebagai alat dan
tujuan, mengembangkan keterampilan melalui praktik, membangun
kemampuan hidup bersama orang lain dengan komunikasi yang baik,
serta membentuk manusia seutuhnya yang berkembang dari segi
jasmani, rohani, intelektual, etika, dan spiritual.

Pendidikan berperan penting dalam membimbing individu
menuju arah kehidupan yang lebih terarah dan bermakna.
Pertumbuhan seseorang dalam proses belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal. Karena setiap individu
memiliki karakteristik dan tujuan hidup yang unik, maka pendidikan

harus mampu menjawab kebutuhan tersebut agar proses belajar
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berlangsung secara efektif. Dalam hal ini, peran pendidik sangat
menentukan, baik dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif
maupun dalam mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar
juga dapat dimaknai sebagai aktivitas mental yang kompleks, di mana
seseorang berupaya memahami, mengolah, dan menginternalisasi
informasi hingga menjadi pengetahuan yang melekat. Proses ini
bersifat berkesinambungan serta menjadi fondasi penting pada setiap
jenjang pendidikan. Melalui belajar, seseorang tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga membangun keterampilan,
kebiasaan, sikap, minat, serta kemampuan beradaptasi.

Dengan kata lain, belajar adalah usaha manusia untuk menata
diri, memperbaiki kualitas hidup, dan mengembangkan potensi agar
dapat berfungsi secara optimal dalam Masyarakat (Sukatin et al.,
2022). Secara definisi (Warsita, 2018), menjelaskan bahwa belajar
merupakan suatu mekanisme yang memungkinkan seseorang dapat
berperan sebagai anggota masyarakat dengan fungsi yang kompleks.
Kompetensi yang tercakup di dalamnya meliputi keterampilan,
pengetahuan, sikap, serta nilai-nilai yang dibutuhkan manusia.
Proses menghasilkan berbagai bentuk perilaku baru yang kemudian
disebut kapasitas. Kemampuan tersebut dapat diperoleh peserta didik
melalui dua hal, yakni: (1) rangsangan dari lingkungan, dan (2) proses
kognitif internal. Selanjutnya, (Warsita, 2018), menegaskan bahwa
belajar adalah serangkaian proses yang bersifat internal dalam diri
individu, yang muncul sebagai hasil dari pengolahan rangsangan
yang berasal dari peristiwa eksternal di sekitarnya (kondisi). Agar
kondisi luar tersebut memiliki makna yang lebih mendalam, maka
perlu diatur dalam urutan peristiwa pembelajaran tertentu (metode
atau perlakuan). Selain itu, dalam pengaturan kondisi eksternal,
diperlukan berbagai stimulus yang dapat ditangkap oleh panca
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indera, yang dikenal sebagai media maupun sumber belajar.

Pembelajaran merupakan upaya yang terencana dan sistematis
untuk memfasilitasi peserta didik agar mengalami proses belajar.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran melibatkan guru sebagai
pengelola, siswa sebagai subjek utama, serta bahan ajar, metode, dan
media sebagai pendukung tercapainya tujuan. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah interaksi yang disengaja antara berbagai
komponen pendidikan guna menciptakan suasana yang kondusif bagi
siswa untuk berkembang. Dalam pendekatan pendidikan masa kini,
pembelajaran tidak lagi dipandang hanya sebagai proses
penyampaian pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi lebih pada
pengalaman belajar yang bermakna. Siswa diharapkan aktif
menemukan, mengolah, serta mengaplikasikan informasi sesuai
konteks kehidupan mereka. Oleh sebab itu, pembelajaran diarahkan
untuk mengembangkan kemampuan pada tiga ranah sekaligus, yakni
kognitif  (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan). Belajar pada dasarnya bukan hanya menambah
pengetahuan, melainkan juga melibatkan perubahan perilaku, sikap,
dan keterampilan seseorang. Perubahan ini terjadi melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, baik secara fisik
maupun psikis, serta berbeda dari reaksi alami atau faktor
kematangan yang berlangsung secara biologis. Ciri lain dari hasil
belajar adalah perubahan yang relatif permanen, artinya kemampuan
yang diperoleh bersifat stabil dan bertahan lama, bukan sementara
seperti yang dipengaruhi oleh obat atau zat tertentu. (S.Winataputra,
2019).
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B. CIRI-CIRI BELAJAR

Ciri-ciri belajar dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari segi

proses dan dari segi hasil.

1.

Segi proses:

a. Adanya aktivitas (fisik, mental dan emosional).

b. Melibatkan unsur lingkungan.

c. Bertujuan kearah terjadinya perubahan tingkah laku
(behavioral changes).

Segi hasil

a. Bersifat relatif tetap.

b. Diperoleh melalui usaha yang maksimal

Sugihartono, dkk (2007: 35) menegaskan bahwa tidak semua

tingkah laku dikategorikan sebagai aktivitas belajar, adapun

tingkah laku yang dikategorikan sebagai perilaku belajar memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

1) Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar
Sebuah perilaku dapat dikatakan sebagai hasil belajar apabila
individu yang melakukannya menyadari adanya perubahan,
atau setidaknya merasakan adanya perbedaan dalam dirinya
sebagai akibat dari proses belajar yang dialami. Contohnya,
ketika seseorang menyadari bahwa pengetahuan yang
dimilikinya telah bertambah.

2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan yang muncul sebagai hasil dari proses belajar
bersifat dinamis dan berlangsung terus-menerus, bukan
sesuatu yang statis. Satu perubahan yang dialami seseorang
akan memengaruhi perubahan Dberikutnya, sehingga
memberikan manfaat baik bagi kehidupannya maupun bagi
proses belajar selanjutnya. Sebagai ilustrasi, ketika seseorang

berlatih melakukan passing dalam permainan sepak bola,
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3)

4)

5)

pada awalnya teknik yang dilakukan mungkin masih kurang
tepat. Namun, melalui latihan yang berulang, kemampuan
passing akan berkembang menjadi lebih baik. Jika proses
belajar dijalani dengan sungguh- sungguh, maka hasil
akhirnya adalah keterampilan passing yang lebih akurat dan
terarah.

Perubahan bersifat positif dan aktif

Perubahan perilaku dapat disebut sebagai hasil belajar
apabila perubahan tersebut bersifat positif dan aktif.
Perubahan dikatakan positif apabila perilaku individu terus
berkembang menuju arah yang lebih baik dibanding
sebelumnya. Semakin besar usaha yang dilakukan dalam
belajar, maka semakin banyak pula perubahan yang akan
diperoleh. Sementara itu, perubahan yang bersifat aktif
berarti perubahan tersebut tidak muncul secara otomatis,
melainkan terjadi karena adanya usaha dari individu itu
sendiri. Dengan demikian, perubahan yang timbul hanya
karena faktor kematangan alamiah atau dorongan dari dalam
diri tanpa adanya usaha belajar tidak dapat digolongkan
sebagai hasil belajar.

Perubahan bersifat permanen

Perubahan yang dihasilkan melalui proses belajar umumnya
bersifat tetap atau relatif permanen. Contohnya, kemampuan
seseorang dalam mengendarai sepeda tidak akan hilang
begitu saja setelah ia mempelajarinya, melainkan tetap
melekat dan bahkan dapat meningkat seiring dengan latihan
dan pengalaman yang terus dilakukan.

Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan perilaku dalam proses belajar selalu berkaitan
dengan adanya tujuan yang ingin dicapai oleh individu, serta
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BAB 9

ISU-ISU MUTAKHIR
PEMBELAJARAN DALAM
NEGERI

A. KEBIJAKAN KURIKULUM DAN IMPLEMENTASINYA
Kurikulum Merdeka hadir sebagai kebijakan pendidikan terbaru

yang ditetapkan melalui Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024,
setelah sebelumnya didukung oleh sejumlah regulasi tahun 2022.
Kebijakan ini menekankan fleksibilitas bagi guru dan sekolah dalam
menyusun pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Beberapa
poin penting dari kebijakan tersebut antara lain penghapusan Ujian
Nasional yang digantikan dengan asesmen nasional serta asesmen
formatif, penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menjadi lebih ringkas, serta penekanan pada capaian pembelajaran
dan penguatan profil pelajar Pancasila. Selain itu, sistem zonasi pada
penerimaan peserta didik baru tetap menjadi bagian dari kebijakan ini.
Dalam hal implementasi, pemerintah menjalankannya secara bertahap
dengan memberi kesempatan sekolah untuk mendaftar tanpa adanya
kewajiban serentak. Proses penerapan kurikulum ini juga diperkuat
melalui Platform Merdeka Mengajar yang menyediakan pelatihan,
perangkat ajar, dan sumber belajar, serta melalui penguatan
komunitas guru agar terjadi kolaborasi dan peningkatan kompetensi.
Tujuan utama dari implementasi Kurikulum Merdeka adalah
menciptakan pembelajaran yang lebih relevan, mendalam, dan

kontekstual, sekaligus memberi ruang bagi guru untuk berinovasi.
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Selain aspek akademik, kurikulum ini juga menekankan
pengembangan karakter siswa melalui Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5).

Namun demikian, penerapannya di lapangan masih menghadapi
berbagai kendala, khususnya di daerah 3T sebagaimana dijelaskan
(Indah, 2024). Hambatan utama yang muncul meliputi keterbatasan
pemahaman guru terhadap konsep kurikulum, minimnya sarana dan
prasarana, serta keterbatasan akses terhadap teknologi. Kondisi
tersebut membuat penerapan Kurikulum Merdeka di wilayah tertentu
belum optimal meskipun kerangka kebijakan sudah disiapkan dengan
baik.

B. DIGITALISASI PEMBELAJARAN
Penerapan digitalisasi dalam proses pembelajaran memiliki

dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Penggunaan media digital, seperti aplikasi berbasis Android,
membuat proses belajar menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah
diakses. Hal ini mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan membantu mereka memahami materi
dengan lebih baik. Digitalisasi juga mendukung terciptanya suasana
belajar yang lebih fleksibel, karena siswa tidak terbatas hanya pada
materi dari guru secara langsung, melainkan dapat belajar secara
mandiri kapan saja. Selain itu, media digital memungkinkan guru
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif.

Secara keseluruhan, digitalisasi pembelajaran merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan, asalkan didukung
oleh kesiapan teknologi, keterampilan guru, dan fasilitas yang

memadai. Jika diterapkan secara optimal, digitalisasi dapat menjadi
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solusi dalam menjawab tantangan pendidikan di era modern yang
menuntut pemanfaatan teknologi secara maksimal dalam proses

belajar mengajar (Amarulloh et al., 2020).

C. KETERAMPILAN ABAD 21
Menghadapi tantangan abad ke-21 yang ditandai dengan

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan
dasar memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya
manusia yang unggul. Salah satu pendekatan yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut adalah penguatan keterampilan abad
21, yang dikenal dengan istilah 4C: Critical thinking (berpikir kritis),
Creativity (kreativitas), Communication (komunikasi), dan Collaboration
(kolaborasi). Keempat keterampilan ini dinilai esensial untuk
mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi, bersaing, dan
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Dalam proses pembelajaran,
guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa berpikir kritis,
menyelesaikan masalah, bekerja sama, dan mengekspresikan gagasan
secara efektif. Misalnya, kegiatan diskusi kelompok dan problem-
based learning dapat melatih kolaborasi serta kemampuan analisis
siswa. Sementara itu, komunikasi yang konsisten antara guru dan
siswa, baik dalam situasi belajar formal maupun interaksi sehari-hari,
akan mengembangkan kepercayaan diri dan keterampilan berbahasa
siswa. Oleh karena itu, pendidikan dasar idealnya dirancang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif semata, tetapi juga memberi
ruang bagi pengembangan keterampilan 4C secara terpadu dan

berkelanjutan (Pgmi et al., n.d.).
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D. KESENJANGAN PENDIDIKAN
Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara tanpa

memandang wilayah tempat tinggal. Namun pada kenyataannya,
terdapat ketimpangan yang cukup mencolok antara pendidikan di
daerah perkotaan dan pedesaan. Sekolah-sekolah di kota umumnya
memiliki sarana dan prasarana yang lebih lengkap, jumlah tenaga
pendidik yang mencukupi, serta akses yang lebih mudah terhadap
teknologi dan sumber belajar. Kondisi ini sangat berbeda dengan
sekolah-sekolah di desa yang seringkali kekurangan guru, minim
fasilitas, dan terletak di wilayah yang sulit dijangkau. Akibatnya,
kualitas pendidikan di desa tertinggal jauh dibandingkan dengan di
kota.

Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah telah merancang
berbagai program, salah satunya adalah program SM3T (Sarjana
Mendidik di Daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal), yang
bertujuan mengirim lulusan sarjana pendidikan untuk mengabdi dan
mengajar di daerah-daerah terpencil. Selain itu, keterlibatan tenaga
sosial juga diharapkan dapat memperkuat pengawasan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan yang lebih merata. Dengan upaya
tersebut, diharapkan kesenjangan pendidikan antara desa dan kota

dapat berangsur berkurang (Vito & Krisnani, 2015).

E. ASESMEN DAN AKM
Di masa sekarang, peran guru dalam melaksanakan asesmen

kompetensi minimum (AKM) sangatlah penting untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai kemampuan dasar literasi dan
numerasi. AKM ini bukan sekadar alat ukur hafalan, melainkan lebih
menekankan pada kemampuan berpikir kritis dan menyelesaikan
masalah. Sayangnya, tidak semua guru sudah siap dan mahir dalam

menggunakan AKM dengan baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
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pelatihan yang memadai tentang cara melakukan asesmen yang tepat
dan bagaimana memanfaatkan hasil asesmen untuk memperbaiki
proses belajar mengajar. Padahal, jika guru mampu melakukan
asesmen dengan benar, mereka bisa lebih memahami kemampuan
siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih efektif. Oleh
karena itu, sangat penting bagi pihak terkait untuk memberikan
dukungan berupa pelatihan dan bimbingan kepada guru agar AKM
bisa digunakan secara optimal dan akhirnya meningkatkan kualitas
pendidikan, khususnya dalam aspek literasi dan numerasi siswa (Vito
& Krisnani, 2015).

F. KOMPETENSI GURU DAN PELATIHAN BERKELANJUTAN
Perkembangan pesat teknologi informasi telah menciptakan

peluang besar dalam bidang pendidikan, khususnya dalam
pengembangan profesional guru. Berdasarkan hasil studi literatur dan
observasi partisipatif di sejumlah SD di Indonesia, ditemukan bahwa
pelatihan yang memanfaatkan teknologi informasi berhasil
meningkatkan baik keterampilan pedagogik maupun kemampuan
teknis guru termasuk penguasaan media digital dan platform
pembelajaran daring. Keberhasilan pelatihan ini tidak lepas dari
dukungan faktor pendukung seperti pengelolaan waktu yang baik
serta motivasi internal guru yang tinggi. Dengan demikian, pelatihan
berbasis teknologi informasi terbukti sangat efektif untuk
meningkatkan kompetensi guru. Hanya saja, efektivitas tersebut
sangat bergantung pada penyusunan program yang sistematis dan
keberlanjutan pelatihan agar manfaatnya maksimal dan tahan lama
(Nisak & Rahmah, 2024).
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G. PEMBELAJARAN INKLUSIF
Penerapan teknologi dalam pendidikan inklusif sangat penting

untuk memastikan peserta didik berkebutuhan khusus memperoleh
akses belajar yang setara. Meski begitu, penerapannya menghadapi
sejumlah tantangan serius, seperti minimnya perangkat dan
infrastruktur pendukung, kurangnya pelatihan bagi guru, dan
rendahnya pemahaman terhadap teknologi adaptif. Selain itu, banyak
materi pembelajaran digital belum ramah disabilitas, dan keterbatasan
anggaran juga menghambat pengadaan teknologi khusus. Belum
adanya kebijakan yang benar-benar berpihak pada pendidikan
inklusif turut memperburuk kondisi ini. Oleh karena itu, kolaborasi
antara pemerintah, sekolah, dan sektor swasta sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan pelatihan guru, menyediakan alat bantu belajar
yang sesuai, serta menciptakan sistem pendidikan yang inklusif secara

menyeluruh (Taufiqurrahman, 2022).

H. LITERASI DAN NUMERASI
Program Kampus Mengajar terbukti menjadi jembatan efektif

dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah
dasar. Para mahasiswa yang terlibat membawa pendekatan belajar
yang kreatif dan interaktif seperti membiasakan membaca pagi,
menata pojok baca, serta mengembangkan aktivitas numerik dengan
cara menyenangkan yang mampu menghidupkan suasana kelas.
Interaksi ini tidak hanya mengembangkan minat siswa terhadap
membaca dan berhitung, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka
terhadap materi dasar secara bertahap.

Keberhasilan program ini tercermin dari respons positif semua
pihak: siswa antusias terlibat dalam kegiatan literasi dan numerasi,
guru mendukung keberlanjutan metode tersebut, dan sekolah

menunjukkan kesediaan mempertahankan praktik baik yang telah
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diterapkan mahasiswa. Dengan demikian, program Kampus Mengajar
tidak sekadar meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa,
tetapi juga membangun budaya belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan (Kui, 2025).
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vku djar ini juga mencakup berbagai topik penting,
seperti Konsep Belajar dan Pembelajaran, Teori Deskriptif
dan Preskriptif, Teori Behavioristik, Teori belajar Kognitif,
Teori Belajar Konstruktivisme, Teori Sibernetik, Teori Kecerdasan
Majemuk, Teori belajar Sosiokultural dan Isu-Isu Mutakhir
Pendidikan dalam Negeri. Setiap KBM disusun secara
sistematis yang dilengkapi dengan studi kasus untuk
membantu mahasiswa memahami konsep-konsep tersebut
secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks nyata.
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